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ABSTRACT

This paper discusses the critical stress test and the breakdown voltage at low voltage cable
NYFGbY with 3x25 mm size. By knowing the type and function of the use of cable wires can be
maximized and used for purposes such as the channels of power, especially power lines
underground. The data of test results can be known ability of the cable so as not to exceed the
actual ability compared with the value of ID, so that the useful life and the characteristics of the
cable can be known. From the test results that have been performed on the cable fails the test
voltage SPLN 43-2 / IEC 60502-1 KABELINDO NYFGbY rm 0.6/1.2 kV 3x25 mm2 (SNI) PVC
sheathed with 0.6/1.2 kV rated voltage, the highest voltage of 41 kV . That the cable is capable of
withstanding voltages greater than the value set by SPLN.
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INTISARI

Makalah ini membahas tentang uji tegangan kritis dan tegangan tembus pada kabel NYFGbY
tegangan rendah dengan ukuran 3x25 mm. Dengan mengetahui jenis dan fungsi kabel maka
penggunaan kabel dapat dimaksimalkan dan digunakan untuk keperluan seperti pada saluran-
saluran listrik khususnya saluran listrik bawah tanah. Data hasil uji dapat diketahui kemampuan
dari kabel tersebut agar tidak melebihi dari kemampuan sebenarnya dibanding dengan nilai
pengenalnya, sehingga umur pakai dan karakteristik dari kabel tersebut dapat diketahui. Dari hasil
pengujian yang telah dilakukan pada pengujian tegangan gagal pada kabel SPLN 43-2 / IEC
60502-1 KABELINDO NYFGBY 3x25 mm2 m 0.6/1.2 kV (SNI) berselubung PVC dengan
tegangan pengenal 0.6/1.2 kV, tegangan yang paling tinggi sebesar 41 kV. Bahwa kabel tersebut
mampu menahan tegangan yang lebih besar dari nilai yang ditetapkan oleh SPLN.
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PENDAHULUAN

Kabel merupakan peralatan pokok dalam
instalansi listrik yang menyalurkan energi
ke peralatan yang menggunakan energi
listrik, kabel juga merupakan peralatan
paling rentan dalam keamanan instalasi.
Terjadinya hubung singkat pada instalasi
listrik industri biasanya disebabkan karena
sambungan kabel yang tidak baik ataupun
karena rusaknya isolasi kabel.

Mengingat bahwa biaya suatu peralatan
tegangan tinggi ditentukan oleh biaya
pengadaan bahan isolasinya, maka
disamping perencanaan isolasi yang tepat
perlu diadakan riset untuk menemukan
bahan-bahan dielekirik baru yang lebih
murah dari bahan isolasi yang sudah ada.
Suatu bahan dielektrik yang digunakan
sebagai bahan isolasi peralatan listrik,
maka kualitas isolasi peralatan menentukan
keandalan dan keamanan operasi sistem

tenaga listirk. Sehingga perlu dilakukan
pengujian terhadap komponen listrik.
Persyaratan yang harus dimiliki  bahan
isolasi kabel penghantar terutama kabel
yang dioperasikan pada tegangan tinggi
isolasinya harus mampu memikul tekanan
medan listrik yang tinggi, sehingga materi
isolasi dituntut untuk mampu bertahan dalam
kondisi tersebut. Persyaratan yang lainnya
ketika kabel dipasang disungai atau bahkan
dilaut. Dalam hal ini material isolasi harus
memiliki kemampuan ketahanan terhadap air
(hydrophobic) yang tinggi. Masalah lain juga
muncul saat dioperasiakan pada temperature
rendah, pada kondisi seperti ini, isolasi
dituntut untuk tidak berubah menjadi kaku
Hal lain yang tidak kalah pentingya adalah
memperhatikan kemurnian bahan isolasi agar
partial discharge pada isolasi kabel tidak
terjadi.

Pengujian dimensi yaitu pengujian hasil akhir
dari suatu kabel, dimensi yang di ukur adalah
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